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Abstrak

Kegiatan pengabdian Masyarakat dengan tema “Membangun Kesadaran
Masyarakat Agar Terliterasi Baik Dalam Bidang Akuntansi Dan Keuangan”
bertujuan memberikan pengenalan akuntansi keuangan sebagai literasi kepada
masyarakat di Desa Kiringan, Tulung, Klaten untuk dijadikan pedoman dalam
mengelola keuangan rumah tangga mereka dan memberikan pelatihan pencatatan
akuntansi secara sederhana kepada ibu-ibu pelaku UKM di Desa Kiringan, Tulung,
Klaten. Pelaksanaan pengabdian dilaksanakan dengan menggunakan metode
ceramah, diskusi dan simulasi pencatatan akuntansi keuangan sederhana. Target
luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah ibu-ibu rumah tangga di Desa
Desa Kiringan Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah adalah
meningkatnya wawasan, pengetahuan, membantu berpikir kritis dalam
pengambilan keputusan pengelolaan pendapatan dan pengeluaran keuangan
rumahtangga agar masyarakt desa Kiringan bisa mempertahankan
keberlangsungan hidupnya dan meningkatkan kinerja keuangan ibu-ibu pelaku
UKM di Desa Kiringan, Tulung, Klaten, Jawa Tengah

Kata kunci: literasi, akuntansi, keuangan, Desa Kiringan

1. PENDAHULUAN

Literasi akuntansi keuangan keluarga sangat penting dan diperlukan untuk
meningkatkan wawasan serta memperluas pengetahuan. Membantu berpikir kritis
dalam mengambil keputusan. Mengasah kemampuan dalam menangkap dan
memahami informasi dari bacaan. Sementara akuntansi rumah tangga atau
keluarga sangat dibutuhkan dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran
keuangan, mengingat kondisi kehidupan dan kebutuhan yang semakin kompleks
mengharuskan setiap anggota keluarga untuk mampu mempertahankan
keberlangsungan hidupnya.

Well literate yakni memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa
keuangan serta produk jasa keuangan, termasuk, serta memiliki keterampilan
dalam menggunakan produk dan jasa keuangan. Lokasi pengabdian yang dipilih
yakni Desa Kiringan, Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten. Masyarakat di desa
Kiringan, Tulung, Klaten perlu diberikan pemahaman tentang pentingnya
membangun literasi, terutama mengenai hal akuntansi keuangan keluarga. Sebab
masyarakat desa tersebut masih banyak yang mengalami permasalahan dalam
rumah tangga mengenai persoalan keuangan. Hal tersebut dilatar belakangi oleh
faktor pendidikan yang rendah, ekonomi yang lemah, serta mata pencaharian yang
sulit. Akibatnya dapat berdampak pada keharmonisan keluarga yang merenggang.
Oleh karena itu, diberikanlah penyuluhan tentang pengenalan akuntansi
keuangan dalam keluarga sebagai pengetahuan dan gambaran bagaimana sebuah
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keluarga dapat mengelola keuangan rumah tangga mereka. Akuntansi dalam
rumah tangga juga digunakan sebagai alat kontrol keuangan dalam kehidupan
sehari-hari supaya bisa mengetahui apa saja penerimaan dan pengeluaran uang
dalam keluarga.

Di Samping itu bagi ibu-ibu pelaku UKM di Desa Kiringan diberikan pelatingan
tengtang pencatatan akuntansi sederhana dengan tujuan untuk meningkatkan
kinerja keuangan UKM mereka selanjutkan diharapkan taraf hidup mereka
meningkat.

2. METODE PENGABDIAN
a. Persiapan
Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Kiringan,
Tulung, Klaten sebagai berikut:
1) Konsultasi dengan perangkat desa Kiringan, Tulung, Klaten, Jawa Tengah
2)Penyusunan Materi Sosialisasi “Membangun Masyarakat Yang Terliterasi

Baik Dalam Bidang Akuntansi Dan Keuangan”

3)Persiapan sarana dan prasarana kegiatan pengabdian Masyarakat.

Berdasarkan hasil konsultasi dengan perangkat Desa Kiringan, Tulung,

Klaten Jawa Tengah diperoleh informasi bahwa:

a) Masyarakat desa Kiringan khususnya para ibu-ibu rumah tangga Desa
Kiringan selama ini banyak yang mengalami permasalahan dalam rumah
tangga karena persoalan keuangan.

b) Ibu-ibu rumah tangga pelaku UKM di Desa Kiringan belum
menggunakan menggunakan pencatatan akuntansi untuk meningkatkan
kinerja keuangan usaha kecil mereka.

Berdasar kenyataan tersebut maka permasalahan yang diangkat dalam

pengabdian Masyarakat ini sebagai berikut:

a) Bagaimana cara meningkatkan pemahaman tentang pentingnya
membangun literasi, terutama mengenai hal akuntansi keuangan
keluarga. Sebab masyarakat desa Kiringan masih banyak yang
mengalami permasalahan dalam rumah tangga mengenai persoalan
keuangan.

b) Bagaimana meningkatkan pengetahuan ibu-ibu pelaku UKM di Desa
Kiringan agar menggunakan pencatatan akuntansi secara sederhana
untuk meningkatkan kinerja keuangan bagi usaha UKM mereka?

Berdasarkan permasalahan tersebut, dirasa perlu diadakan kegiatan

pengabdian bagi ibu ibu rumah tangga di Desa Kiringan dengan tema

“Membangun Masyarakat Yang Terliterasi Baik Dalam Bidang Akuntansi

Dan Keuangan” Bagi ibu-ibu Rumah tangga yang bergerak di bidang UKM

diberi tambahan program pelatihan berupa pelatihan akuntansi untuk

dapat menyelenggarakan pembukuan sederhana bagi ibu-ibu pelaku UKM

di Desa Kiringan, Tulung, Klaten, Jawa tengah.

b. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat
Pengabdian Masyarakat dengan judul Membangun Kesadaran Masyarakat
Agar Terliterasi Baik Dalam Bidang Akuntansi Dan Keuangan di Desa
Kiringan, Tulung, Klaten, Jawa Tengah dilaksanakan pada:

Hari/tanggal : Sabtu, 24 Februari 2024
Waktu : Jam 08.30 sampai selesai
Tempat : Balai Desa Kiringan, Tulung, Klaten, Jawa tengah
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Peserta : 40 peserta
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini

berikut:
1) Langkah 1 (Metode Ceramah):

dilakukan
dengan menggunakan metode metode ceramah, diskusi dan simulasi.
Adapun sistematika pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah sebagai

a) Ibu-ibu rumah tangga peserta kegiatan pengabdian  diberikan
motivasi agar memiliki literasi akuntansi keuangan keluarga yang
diperlukan untuk meningkatkan wawasan serta memperluas
pengetahuan, membantu berpikir kritis dalam mengambil Keputusan,
mengasah kemampuan dalam menangkap dan memahami informasi
dari bacaan. Akuntansi rumah tangga atau keluarga sangat
dibutuhkan dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran
keuangan, mengingat kondisi kehidupan dan kebutuhan yang
semakin kompleks mengharuskan setiap anggota keluarga untuk
mampu mempertahankan keberlangsungan hidupnya.

b) Ibu- ibu pelaku UKM dimotivasi untuk menggunakan pencattan
akuntansi dalam kegiatan usahanya. Selanjutnya ibu-ibu peserta
pengabdian diberikan materi tentang pencatatan akuntansi
sederhana dan peran penting akuntansi bagi UKM.

Langkah pertama diselenggarakan kurang lebih selama 1,5 jam.

2) Langkah 2 (Metode Tutorial):

Peserta pelatihan diberikan materi akuntansi mulai dari pencatatan

sampai dengan menyusun laporan keuangan. Metode tutorial ini

ditujukan bagi ibu-ibu pelaku UKM desa Kiringan, Tulung, Klaten. Tetapi
ternyata ibu-ibu rumah tangga yang bukan pelaku UKM pun tertarik

mengikuti kekiatan tutorial ini.
Langkah kedua diselenggarakan selama kurang lebih 5 jam.
3) Langkah 3 (Metode Diskusi):

Diskusi diselenggarakan untuk menampung permasalahan dan upaya
penyelesaiannya yang berkaitan dengan pencatatan keuangan yang
dilakukan selama ini dan pencatatan akuntansi sederhana yang

seharusnya dilakukan sesuai standart akuntansi yang berlaku.
Langkah ketiga diselenggarakan selama 1 jam.

3. PROFIL KELOMPOK SASARAN

Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
ibu-ibu rumahtanga dan ibu-ibu rumahtangga pelaku UKM di desa
Kiringan, Tulung, Klaten, sebanyak 40 orang yang terdiri dari 15 ibu-ibu
rumahtangga murni bukan pelaku UKM dan 25 Ibu-ibu pelaku UKM desa
Kiringan, Tulung, Klaten.

Dibatasinya jumlah peserta pengabdian ini dikarenakan adanya
kendala biaya, disamping itu adanya pembatasan jumlah peserta ini
merupakan suatu upaya agar peserta dapat menyerap materi dengan
baik dan mereka dapat menularkan ilmu yang diperoleh kepada pelaku
UKM yang lain di lingkungan sekitarnya. Peserta pengabdian diharapkan
dapat menyerap materi pelatihan dengan baik selanjutnya mereka bisa
meyelenggarakan pembukuan sederhana sesuai dengan prinsip akuntansi
sehingga kinerja keuangannya meningkat.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian bertempat di Balai Desa Kiringan,
Tulung, Klaten, Jawa Tengah Kiringan, Tulung, Klaten, Jawa Tengah.
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Materi pengabdian berupa ceramah dengan media LCD tentang cara
meningkatkan pemahaman tentang pentingnya membangun literasi,
terutama mengenai hal akuntansi keuangan keluarga dan pengetahuan
tentang proses akuntansi dilanjutkan simulasi/praktik pencatatan jurnal
hingga penyusunan laporan keuangan.

4. HASIL KEGIATAN

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat di Kiringan, Tulung, Klaten,

Jawa Tengah sebagai berikut:

a. Ibu-ibu Rumah tangga bukan pelaku UKM desa Kiringan memahami
pentingnya literasi akuntansi keuangan keluarga. Hal itu dilihat dari hasil
kuesioner yang dibagikan sebelum pelaksanaan dan sesudah pelaksanaan
pengabdian. Hasil kuesioner tentang pentingnya literasi akuntansi
keuangan keluarga meningkat.

Uraian hasil kuesioner:

1) Dari hasil kuesioner pertanyaan pertama akuntansi keluarga dapat
digunakan untuk mengevaluasi pengeluaran pada bulan yang akan
datang mendapatkan nilai yang sangat paham dengan besaran nilai
3,51. Hal ini dapat menandakan bahwa masyarakat yang ada di Desa
Kiringan sangat paham mengenai akuntansi keuangan keluarga.

2) Dari hasil kuesioner pertanyaan kedua akuntansi keluarga dapat
mencegah pengeluaran yang sifatnya tidak penting mendapatkan nilai
yang sangat paham dengan besaran nilai 3,51. Hal ini dapat
menandakan bahwa masyarakat yang ada di Desa Kiringan sangat
paham mengenai akuntansi keuangan keluarga.

3) Dari hasil kuesioner pertanyaan ketiga akuntansi keluarga dapat
mempermudah dalam pengelolaan keuangan mendapatkan nilai yang
sangat paham dengan besaran nilai 3,51. Hal ini dapat menandakan
bahwa masyarakat yang ada di Desa Kiringan sangat paham mengenai
akuntansi keuangan keluarga.

4) Dari hasil kuesioner pertanyaan keempat apakah akuntansi keluarga
dapat melatih kejujuran dalam rumah tangga dan memprediksi
tabungan mendapatkan nilai yang sangat paham dengan besaran nilai
3,46 . Hal ini dapat menandakan bahwa masyarakat yang ada di Desa
Kiringan sangat paham mengenai akuntansi keuangan keluarga.

5) Dari hasil kuisioner pertanyaan kelima akuntansi keluarga dapat
melatih untuk tidak boros dalam pengeluaran mendapatkan nilai yang
sangat paham dengan besaran nilai 3,39. Hal ini dapat menandakan
bahwa masyarakat yang ada di Desa Kiringan sangat paham mengenai
akuntansi keuangan keluarga.

6) Dari hasil kuisioner pertanyaan keenam akuntansi keluarga dapat
mengatur keuangan keluarga guna memisahkan kebutuhan primer dan
sekunder mendapatkan nilai yang sangat paham dengan besaran nilai
3,33. Hal ini dapat menandakan bahwa masyarakat yang ada di Desa
Kiringan sangat paham mengenai akuntansi keuangan keluarga.

7) Dari hasil kuisioner pertanyaan ketujuh akuntansi keluarga dapat
digunakan sebagai pertanggungjawaban kepada suami atas pemakaian
uang bulanan mendapatkan nilai yang sangat paham dengan besaran
nilai 3,31. Hal ini dapat menandakan bahwa masyarakat yang ada di
Desa Kiringan sangat paham mengenai akuntansi keuangan keluarga.
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Gambar 3.2
Prosentase Tanggapan Kuisioner Tentang Pemahaman Literasi Akuntansi
Keuangan Keluarga

. Ibu-ibu pelaku UKM di Desa Kiringan, Tulung, Klaten, bersedia melakukan

pencatatan akuntansi untuk meningkatkan kinerja keuangan usaha yang
mereka miliki.

. Ibu-ibu pelaku UKM di Desa Kiringan, Tulung, Klaten mampu mencatat

transaksi harian dalam jurnal dan meringkas dalam buku besar.

. Ibu-ibu pelaku UKM di Desa Kiringan, Tulung, Klaten mampu dan menyusun

neraca saldo dan mencatat jurnal penyesuaian.

. Ibu-ibu pelaku UKM di Desa Kiringan, Tulung, Klaten mampu menyusun

neraca saldo setelah penyesuaian.
UKM di Desa Kiringan, Tulung, Klaten mampu menyusun laporan keuangan,
neraca dan laporan hasil usaha.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian di Desa Kiringan, Tulung,
Klaten tentang Pelatihan Akuntansi Untuk Penyelenggaran Pembukuan
Sederhana Bagi UKM Desa Kiringan, Tulung, Klaten, Jawa Tengah Sawit,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Kegiatan pengabdian Masyarakat dengan tema “Pemahaman Literasi
Akuntansi Keuangan Keluarga” berhasil meningkatkan pemahan pentingnya
literasi akuntansi keuangan keluarga kepada ibu-ibu rumah tangga bukan
pelaku UKm di Desa Kiringan, Tulung, Klaten, Jawa Tengah.

Pelatihan pencatatan akuntansi sederhana sangat membantu UKM di Desa
Kiringan, Tulung, Klaten, Jawa Tengah dalam menyelenggaran proses
pembukuan mengikuti standar akuntansi yang benar.

Pelatihan akuntansi berhasil meningkatkan kesadaran UKM di Desa
Kiringan, Tulung, Klaten, Jawa Tengah akan pentingnya menyusun laporan
keuangan.

Pelatihan akuntansi dan keuangan kepada para UKM di Desa Kiringan,
Tulung, Klaten, Jawa Tengah diharapkan dapat meningkatkan kinerja
keuangannya dan meningkatkan taraf hidup mereka.
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b. Saran
Dengan adanya kegiatan pengabdian dengan tema “Pemahaman Literasi
Akuntansi Keuangan Keluarga” serta pelatihan  pencatatan keuangan

sederhana bagi UKM Desa Kiringan, Tulung, Klaten dirasa perlu adanya tindak
lanjut dari kegiatan ini dengan membuka forum konsultasi bagi ibu-ibu pelaku
UKM Desa Kiringan, Tulung, Klaten, Jawa Tengah Sawit.

Ibu-ibu pelaku UKM Desa Kiringan, Tulung, Klaten,bila dirasa perlu bisa
melakukan konsultasi tentang masalah pencattan akuntansi sederhana atas
kegiatan usahanya dengan langsung dating ke kampus ataupun melaui
chatting / kontak person ke tim pengabdian.
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